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Abstrak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari segi demografi diketahui terdapat 
temuan menarik dari penelitian ini yaitu, bahwa jumlah anggota keluarga 
berkontribusi pada tingkap kemiskinan, dimana rumah tangga miskin cenderung 
memiliki angka kelahiran yang tinggi sehingga rumah tangga miskin akan cenderung 
memiliki jumlah anggota rumah tangga yang banyak. Kemudian dari segi ekonomi 
ditemukan bahwa hutang menjadi salah satu pengeluaran yang dominan dan 
membebani karena mereka harus terpaksa mengeluarkan pendapatan mereka untuk 
membayar hutang. Diketahui pula hutang tersebut di distribusikan sebagai biaya 
modal bekerja, biaya kesehatan dan pangan. Dari segi sosial tingkat pendidikan 
rumah tangga miskin Kabupaten Karanganyar didominasi pada tingkat SMA/SLTA 
Sejerajat. Dari segi kesehatan rumah tangga sudah memiliki fasilitas MCK. Pemerintah 
selaku pembuat kebijakan harus lebih meningkatkan upaya penanggulangan 
kemiskinan dengan membuka akses logistik, keuangan dan meningkatkan 
kesejahteraan keluarga miskin melalui pembentukan kelompok usaha yang di 
sesuaikan dengan pekerjaan dan kemampuan dalam menghasilkan produk untuk 
dapat meningkatkan penghasilan mereka.  
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PENDAHULUAN  
Secara umum kemiskinan adalah suatu kondisi dimana seseorang atau sekelompok 
orang tidak mampu untuk memenuhi hak-hak dasar hidupnya untuk 
mengembangkan dan mempertahankan kehidupan yang bermartabat  (BAPPENAS, 
2005). Sedangkan BPS dan beberapa negara lain memakai konsep kemiskinan sebagai 
kondisi dimana seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar (Basic needs 
approach) (Hernawati 2017). 
Menurut Seran (2012) seseorang dikatakan miskin apabila jumlah pendapatan yang 
diperoleh tidak melebihi daripada garis batas kemiskinan.  Menurut Arif (2010) dalam 
Teori Makro Ekonomi Islam menjelaskan bahwa kemiskinan lebih banyak terjadi di 
negara berkembang, karena pada biasanya kondisi di negara berkembang masih 
belum stabil dan sustainable. Word Bank (2004) mendefinikan kemiskinan sebagai 
kondisi dimana seseorang tidak dapat memiliki dan memenuhi kebutuhan dasarnya 
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seperti kesehatan, standar hidup layak, dan kebebasan. Menurut Yacoub (2012) 
kemiskinan merupakan permasalahan yang mendasar hal ini dikarenakan kemiskinan 
menyangkut pemenuhan kebutuhan yang paling mendasar, selain itu kemiskinan 
merupakan permasalahan global yang dihadapi oleh setiap negara.  
Beberapa ahli ekonomi berpendapat bahwa kemiskinan di Indonesia bersifat 
multidimensi. Multidimensi di sini dapat dilihat dari dua aspek yakni aspek primer 
dan sekunder. Aspek primer meliputi miskin aset, organisasi sosial politik, dan 
sumber daya manusia dengan pengetahuan dan ketrampilan yang rendah. Adapun 
aspek sekunder meliputi miskin jaringan sosial, sumber-sumber keuangan, dan 
informasi (Arsyad, 2010).  Disamping itu kemiskinan juga dikatakan sebagai 
permasalahan yang kompleks karena kemiskinan tidak hanya menyangkut mengenai 
tingkat pendapatan dan konsumsi yang rendah, namun juga berkaitan dengan 
rendahnya tingkat pendidikan, kesehatan yang buruk dan hal-hal yang berkaitan 
dengan pembangunan manusia. Dengan demikian dimensi kemiskinana 
termanifestasikan dalam bentuk kekurangan gizi, air, makanan, perumahan yang 
tidak layak, kesehatan yang kurang maksimal dan pendidikan yang rendah (Wijayanti 
& Wahono 2005). 
Penelitian Solikatun, Masruroh, dan Zuber (2018) menemukan bahwa kemiskinan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain rendahnya pendapatan, tingkat 
pendidikan, kondisi kesehatan yang buruk, kurangnya rasa percaya diri, tidak 
memiliki kebebasan dalam mengemukakan pendapat. Menurut Abdul Hakim dalam 
bukunya yang berjudul “Ekonomi Pembangunan” menyebutkan 3 tiga faktor 
penyebab kemiskinan yakni, kebijakan pemerintah yang tidak tepat, distrosi harga 
faktor produksi, dan pengangguran penduduk berpendidikan tinggi.  Pandangan ini 
menunjukkan bahwa kemiskinan merupakan suatu masalah yang bersifat 
multidimensi. Sehingga permasalahan mengenai kemiskinan menjadi prioritas utama 
pemerintah di bidang pembangunan.  
Berbagai kebijakan dan strategi dilaksanakan baik bersifat langsung maupun tidak 
langsung, baik dalam skala nasional maupun lokal untuk menekan angka kemiskinan. 
Penanggulangan dan pengentasan kemiskinan dapat dilakukan dengan cara 
meningkatkan pendapatan rumah tangga miskin serta mengurangi beban biaya bagi 
rumah tangga miskin (Mahsunah 2013). Kemudian Arsyad (2010) juga merumuskan 3 
(tiga) strategi atau kebijakan yang dapat menekan angka kemiskinan yaitu, 
pembangunan Sumber Daya Alam (SDM), pembangunan pertanian dan perdesaan, 
dan peranan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).  
Selama ini pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk menangani 
permasalahan tersebut dengan cara melaksanakan program-program pengentasan 
kemiskinan. Terdapat dua strategi dalam upaya pengetasan kemiskinan yang pertama 
yaitu melindungi keluarga dan kelompok masyarakat miskin melalui pemenuhan 
kebutuhan masyarakat dari berbagai sektor. Kedua, melakukan pelatihan kepada 
masyarakat agar mereka memiliki kemampuan untuk melakukan usaha pencegahan 
terjadinya kemiskinan. Upaya pengentasan kemiskinan dilakukan untuk 
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia yakni, terciptanya masyarakat yang adil dan 
makmur (Royat, 2015). 
Salah satu aspek penting yang dapat mendukung jalanya strategi pemerintah dalam 
upaya penanggulangan kemiskinan adalah tersedianya data kemiskinan yang benar 
dan akurat. Apabila data yang tersedia tersebut benar-benar akurat maka pemerintah 
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dapat mengambil kebijakan mengenai program penanggulangan kemiskinan. Selain 
itu data yang tersedia dapat dijadikan pemerintah sebagai alat untuk membandingkan 
kemiskinan dari tahun-ketahun sehingga pemerintah dapat menyimpulkan apakah 
angka kemiskinan semakin meningkat atau menurun sehingga pemerintah dapat 
mengambil kebijakan yang lebih tepat. Sejalan dengan penyajian data dan prosentase 
penduduk miskin, profil kemiskinan juga menjadi informasi penting yang dibutuhkan 
untuk mendukung strategi penanggulangan kemiskinan. Penelitian dari (Ferezegia, 
2018) menyebutkan bahwa informasi mengenai profil kemiskinan sangat dibutuhkan 
oleh pemerintah sebagai pengambil kebijakan dalam penanganan masalah 
kemiskinan. Dengan demikian upaya penanganan kemiskinan dapat berjalan secara 
efektif, efisen, dan tepat sasaran.  
Kabupaten Karanganyar merupakan wilayah di Provinsi Jawa Tengah dengan 
prosentase garis kemiskinan sebesar 9.55 % dan jumlah penduduk miskin sebanyak 
84.456 jiwa, meski angka tersebut tidak lebih besar dari angka kemiskinan di Jawa 
Tengah namun tetap harus menjadi perhatian bagi pemerintah untuk menangani 
permasalahan tersebut. Salah satu kawasan yang menjadi konsentrasi masyarakat 
miskin di Kabupaten Karanganyar adalah wilayah Kecamatan Jenawi Desa 
Anggramanis dimana wilayah tersebut masih berstatus sebagai wilayah tertinggal, 
status tersebut berdasarkan Indeks Desa Membangun (IDM) yang dirilis Kementrian 
Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendes PDTT) dimana 
desa Aggrasmanis menempati peringkat 63,278 dari seluruh desa di Indonesia dengan 
nilai ID 0,5505 (kemendesa.go.id).  
Oleh karena itu dalam rangka memberikan kontribusi untuk menjawab permasalahan 
mengenai kemiskinan, maka perlu adanya penelitian yang lebih mendalam dan 
komprehensif tentang kemiskinan yang dilakukan dengan cara pendekatan secara 
langsung ke rumah tangga miskin. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengidentifkasi karakteristik rumah tangga miskin. Sehingga melalui pendekatan 
tersebut dapat menjadi dasar dalam perumusan strategi dan kebijakan pemerintah 
dalam menaggulangi kemiskinan. Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan 
karakteristik rumah tangga miskin di Kabupaten Karanganyar dengan studi di desa 
Anggramas. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
survey secara langsung melalui kuisoner. Metode pengambilan sampel dilakuan 
menggunakan teknik purposive sampling dengan memilih salah satu wilayah di kab. 
Karanganyar yang berada dalam status wilayah tertinggal. Penelitian ini memilih 
Kecamatan Jenawi tepatnya di desa Anggramanis sebagai fokus lokasi penenitian. 
Peneliti memilih lokasi tersebut dengan pertimbangan karena desa Aggramanis 
berdasarkan Indeks Desa Membangun (IDM) masuk kedalam status tertinggal. 
Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin, berdasarkan pada 
perhitungan maka dibutuhkan sebanyak 120 sampel rumah tangga. Data yang 
diperoleh dikelompokkan menjadi data primer dan data sekunder. Analisis 
karakterisitik rumah tangga miskin diperoleh melalui wawancara dan mengamatan 
terhadap variabel: 1) Data diri responden, 2) Data karakterisitik  Demografi berupa 
jenis kelamin, usia kepala rumah tangga, 3) data karakterisitik ekonomi berupa sektor 
pendapatan kepala rumah tangga, tingkat pendapatan dan kesanggupan membeli 
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bahan pokok makanan 4) data karakterisitik sosial berupa tingkat pendidikan, 
kepemilikan fasilitas MCK dan bantuan kredit usaha. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Profil kemisikinan kabupaten Karangayar  

Kabupaten Karangayar terbagi atas 17 (tujuh belas) kecamatan, pada tahun 2022 
Garis Kemiskinan (GK) Kabupaten Karanganyar diketahui sebesar 424.677 
Rupiah/Kapita/Bulan. Adapun presentase penduduk miskin pada tahun 2022 
diketahui sebesar 9,55 persen, dimana angka tersebut menurun dari tahun sebelumnya 
yang tercatat sebesar 10,68 persen pada tahun 2021 sehingga diketahui penurunan 
angka kemiskinan sebanyak 1,13 persen. Angka tersebut tidak lebih besar dari angka 
kemiskinan di Jawa Tengah dengan prosentase 10,93 persen.  
 
Karakteristik Demografi 

Karakteristik demografi yang disajikan meliputi data presentase jenis kelamin 
sebagai kepala rumah tangga, rata-rata usia kepala rumah tangga, dan jumlah anggota 
rumah tangga. Rumah tangga miskin akan cenderung memiliki jumlah anggota 
rumah tangga yang banyak. Hal tersebut karena rumah tangga miskin cenderung 
memiliki angka kelahiran yang tinggi. Dengan demikian jumlah anggota rumah 
tangga yang besar dapat menghambat peningkatan sumber daya di masa depan, yang 
dalam hal ini adalah anak-anak (Adiana & Ni Luh, 2012).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kabupaten Karanganyar, 
ditemukan bahwa proporsi  kepala rumah tangga  yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini didominasi oleh laki-laki dengan rincian sebanyak 60% rumah tangga  
(72) sementara kepala rumah tangga perempuan sebanyak 40% rumah tangga (48).  

Dari segi usia kepala rumah tangga di Kabupaten Karanganyar bervariasi, 
mulai dari usia 21 tahun hingga 60 tahun dengan usia rata-rata kepala rumah tangga 
miskin adalah 40 tahun. Jumlah anggota rumah tangga miskin di Kabupaten 
Karanganyar  dengan anggota keluarga > 4 orang proporsinya mencapai 90 rumah 
tangga (75%). Sementara rumah tangga yang memiliki jumlah anggota < 4 orang 
cenderung rendah yaitu 30 rumah tangga (25%). Hal ini mengindetifikasikan bahwa 
rumah tangga miskin di Kabupaten Karanganyar cenderung memiliki beban 
tanggungan yang lebih tinggi karena besarnya jumlah anggota keluarga mereka. 
Semakin besar jumlah anggota rumah tangga maka akan semakin besar pendapatan 
yang harus dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan anggotanya, sehingga jumlah 
anggota yang banyak mengakibatkan kondisi semakin miskin. Hal tersebut juga 
sejalan dengan temuan penelitian Rivani  (2004) yang menyatakan bahwa jumlah 
anggota keluarga mempengaruhi tingkat kemiskinan.  
 
Data Karakteristik Ekonomi  

Karakteristik ekonomi disajikan berupa data pendapatan, sektor pekerjaan 
utama dan kesanggupan membeli bahan pokok makanan. Tingkat pendapatan 
merupakan salah satu indikator kesejahteraan  yang dapat mencerminkan kondisi 
ekonomi suatu rumah tangga. Status miskin atau tidak miskin suatu rumah tangga 
ditentukan dari jumlah rata-rata pengeluaran per kapita per bulan rumah tangga. 
Kemudian sektor pekerjaan yang menjadi sumber penghasilan utama juga menetukan 
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status kemiskinan rumah tangga.  Profil rumah tangga miskin sering kali melekat 
dengan mereka yang bekerja di sektor pertanian.   

 
Gambar 1. Pengelompokan sektor pekerjaan utama rumah tangga miskin,  
Sumber: Data Primer, diolah  
 
Berdasarakan indikator pendapatan kepala rumah tangga diketahui bahwa 

sektor pekerjaan utama kepala rumah tangga di dominasi oleh tiga sektor dengan 
rincian 29 kepala rumah tangga (24,4%) sektor perdagangan, 18 kepala rumah tangga 
(15,1%) sektor pertanian, 16 kepala rumah tangga (13,4%) sektor perkebunan, 
sementara 57 kepala rumah tangga  (47,1%) bekerja di berbagai sektor meliputi sektor 
listrik dan gas, industri pengolahan, perikanan, bangunan dan kontruksi, perikanan, 
jasa kemasyrakatan, keuangan dan transportasi, informasi dan komunikasi, hotel dan 
rumah makan, dan lainya.  

 
 Gambar 2. Pengelompokan jumlah pendapatan 
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Sumber: Data Primer, diolah 
 
Berdasarakan indikator tingkat pendapatan rumah tangga miskin kab. 

Karanganyar dirincikan 44 rumah tangga (37%) dengan pendapatan sebesar Rp. 
1.000.000-1.500.000/bln, 45 rumah tangga (37,8%) dengan pendapatan sebesar Rp. 
1.500.000-2.000.000/bln, 13 rumah tangga (10,9%) dengan pendapatan  > 
Rp.2.000.000/bln, 10 rumah tangga (8,4%) dengan pendapatan < Rp.1.000.000/bln, 8 
rumag tangga (5,9%) memilih untuk tidak menyebutkan jumlah pendapatan mereka 
karena alasan pribadi. Sedangkan untuk pengeluaran yang mereka keluarkan rata-
rata sejumlah Rp.1.600.000/bln. Sehingga pendapatan yang mereka miliki hanya 
cukup untuk memenuhi keperluan pangan sehari-hari. Kemudian untuk kepemilikan 
hutang sejumlah 105 rumah tangga (87,5%) berhutang dan 12 rumah tangga (12,5%) 
tidak memiliki hutang, berdasarakan hasil wawancara  

 
Gambar 3. Pengeluaran terbesar rumah tangga  
Sumber: Data Primer, diolah 
Temuan pada gambar 3 menunjukkan bahwa yang menjadi pengeluaran 

terbesar sebagian rumah tangga Kabupaten Karanganyar adalah membayar hutang 
atau asuransi. Berdasarkan hal tersebut kemudian analisis dilanjutkan dengan melihat 
keperluan apa yang mendorong rumah tangga miskin Kabupaten Karanganyar untuk 
berhutang.   

 
Gambar 4. Keperluan berhutang rumah tangga miskin Kab. Kanganyar 
Sumber: Data Primer, diolah 
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Pada gambar 4 menunjukkan bahwa distribusi keperluan berhutang di 
dominasi oleh keperluan modal kerja, kemudian disusul secara berturut-turut yaitu 
kebutuhan biaya kesehatan, biaya pangan, biaya pendidikan anak, biaya rumah 
tangga dan terakhir adalah baiaya sewa rumah. Biaya modal kerja sebagai alokasi 
peminjaman hutang ini sesuai dengan sektor pekerjaan utama dari rumah tangga 
Kabupaten Karangayar yang di dominasi oleh sektor perdagangan. Dimana 
berdasarkan wawacara yang dilakukan rumah tangga memelih berhutang sebagi 
modal untuk membangun usaha.  

Berdasarakan indikator kesanggupan membeli bahan pokok makanan rumah 
tangga miskin Kabupaten Karanganyar diketahui bahwa setiap rumah tangga  rata-
rata dapat makan 3 kali dalam sehari. Namun, tidak semua rumah tangga mampu 
membeli daging, susu dan roti sebagai bahan konsumsi rumah tangga. Hal tersebut 
dikarenakan pendapatan mereka hanya cukup untuk membeli bahan pokok makanan 
seperti ayam, telur, ikan, sayur dan buah.  

 
a. Data karakteristik sosial  

Data karakteristik sosial disajikan berupa data tingkat pendidikan, kepemilikan 
fasilitas MCK dan penerimaan bantuan kredit usaha. Pendidikan merupakan salah 
satu sarana dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Selain itu hubungan 
anatara pendidikan dengan kemiskinan juga sangat penting, karena pendidikan 
berperan dalam mempengaruhi angka kemiskinan. Menurut Rizal (2015) Orang yang 
memiliki jenjang pendidikan yang lebih baik akan cenderung berpeluang untuk 
mengurangi kemiskinan. Kemudian rumah yang sehat adalah rumah yang memenuhi 
persyarata kesehatan. Rumah yang sehat tentunya akan memberikan kenyamanan 
dan kesehatan bagi penghuni rumah. Kepemilikan fasilitas MCK adalah salah satu 
indikator yang menunjukkan rumah sehat. Ketersediaan fasilitas MCK dalam setiap 
rumah tangga mencerminkan kemampuan ekonomi rumah tangga.  

 

Gambar 3. Pengelompokan tingkat pendidikan 
Sumber: Data Primer, diolah 
Berdasarakan hasil penelitian, indikator tingkat pendidikan diperoleh bahwa 

hampir semua rumah tangga pernah duduk di bangku sekolah namun, rumah tangga 
miskin cendurungan memiliki tingkat pendidikan yang rendah yaitu SD (5,9%), SMP 
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(27,7%), SMA/SLTA sederajat (59,7%), dan perguruan tinggi (6,7%) (Gambar 3). 
Gambaran tersebut menunjukkan bahwa rumah tangga miskin memiliki tingkat 
pendidikan yang rendah, hal tersebut dikarenakan kondisi perekonomian mereka 
yang tergolong cukup sulit sehingga tidak memiliki biaya untuk melanjutkan jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, tingkat kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pendidikan juga masih sangat rendah. Rendahnya tingkat pendidikan 
berdampak pada rendahnya pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh 
seseorang sehingga hal ini juga akan berpengaruh pada sulitnya mencari pekerjaan 
dengan posisi dan gaji yang tinggi (Suryadi et al.,2010).  

 
Gambar 4. Pengelompokan akses sumber air 
Sumber: Data Primer, diolah 
Berdasarakan indikator kepemilikan fasilitas MCK, maka rumah tangga miskin 

di kab.Karangayar diketahui hampir semua rumah tangga memiliki fasilitas MCK 
dengan proporsi sebesar 110 rumah tangga (92,4%) memiliki fasilitas MCK, sedangkan 
10 rumah tangga (7,6%)  masih belum memiliki fasilitas MCK. Untuk akses sumber 
air, rumah tangga miskin di Kabupaten Karanganyar masih memanfaatkan sumur 
bor/pompa dengan proporsi 58 rumah tangga (48,3%), terminal air sebanyak 40 
rumah tangga (33,3%), ledeng meteran sebanyak 13 rumah tangga (10,8%), namun 
masih ada juga rumah tangga yang memanfaatkan mata air alami dan air hujan 
sebagai akses sumber air dengan proporsi sebanyak 7 rumah tangga (5,9%) (Gambar 
4). Pemilihan sumur/bor sebagai akses sumber air rumah tangga di Kabupaten 
Karanganyar karena kondisi perumahan yang belum padat sehingga kondisi tersebut 
memudahkan untuk membuat sumur.  

Berdasarkan indikator bantuan kredit usaha sejumlah 96 rumah tangga (80%) 
menerima bantuan kredit usaha dan sejumlah 24 rumah tangga (20%)  tidak menerima 
bantuan kredit usaha. Bantuan kredit usaha yang diterima berasal dari KUR BRI serta 
BPD Jateng. Adapaun alasan sejumlah rumah tangga tidak menerima bantuan kredit 
usaha yaitu karena, rumah tangga tidak memenuhi kriteria administratif serta rumah 
tangga sudah terdaftar sebagai penerima bantuan lain.  

 
SIMPULAN 

Berdasarakan hasil analisis penelitian yang dilakukan pada rumah tangga miskin 
penerima PKH di Kabupaten Karangayar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 
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segi demografi diketahui terdapat temuan menarik dari penelitian ini yaitu, bahwa 
jumlah anggota keluarga berkontribusi pada tingkap kemiskinan, dimana rumah 
tangga miskin cenderung memiliki angka kelahiran yang tinggi sehingga rumah 
tangga miskin akan cenderung memiliki jumlah anggota rumah tangga yang banyak. 
Kemudian dari segi ekonomi ditemukan bahwa hutang menjadi salah satu 
pengeluaran yang dominan dan membebani karena mereka harus terpaksa 
mengeluarkan pendapatan mereka untuk membayar hutang. Diketahui pula hutang 
tersebut di distribusikan sebagai biaya modal bekerja, biaya kesehatan dan pangan. 
Dari segi sosial tingkat pendidikan rumah tangga miskin Kabupaten Karanganyar 
didominasi pada tingkat SMA/SLTA Sejerajat. Dari segi kesehatan rumah tangga 
sudah memiliki fasilitas MCK. Pemerintah selaku pembuat kebijakan harus lebih 
meningkatkan upaya penanggulangan kemiskinan dengan membuka akses logistik, 
keuangan dan meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin melalui pembentukan 
kelompok usaha yang di sesuaikan dengan pekerjaan dan kemampuan dalam 
menghasilkan produk untuk dapat meningkatkan penghasilan mereka. 
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